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ABSTRAK 

MUH AWAL FAHMI PUTRA, 2022. ”Optimalisai Perawatan Instalasi 
Sistem Penyegar Bahan Makanan di Atas Kapal Mv.Spring Mas” 
(Dibimbing oleh Abdul Basir dan Yosrihard Basongan). 
 

Mesin pendingin bahan makanan di atas kapal merupakan salah 
satu permesinan bantu yang memiliki peranan yang sangat penting untuk 
mengawetkan bahan makanan agar dapat bertahan lama, sehingga 
bahan makanan tetap segar dan layak untuk dikonsumsi oleh para awak 
di atas kapal. Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui 
terjadinya gangguan atau hambatan selama pengoperasian kapal yang 
diakibatkan teknik pengoperasian dan perawatan instalasi mesin 
pendingin diatas kapal yang tidak berjalan sebagaimana mestinya.  
 Penelitian ini dilaksanakan ketika penulis melaksanakan praktek 
laut (Prala) di atas kapal MV. Spring Mas milik perusahaan PT.Temas 
Shipping, selama 9 bulan 4 hari. Sumber data yang diperoleh adalah data 
langsung dari tempat penelitian dengan metode survey (observasi) dan 
juga metode kepustakaan berupa dokumen-dokumen, instruction manual 
book serta buku-buku yang berkaitan dengan judul skripsi. 
 Hasil yang diperoleh dari penelitian ini menunjukkan bahwa 
penyebab timbulnya gangguan-gangguan pada instalasi mesin pendingin 
yang berpengaruh pada suhu ruang pendingin yaitu kurang cermatnya 
perawatan dan pengawasan yang dampaknya sangat penting terhadap 
operasional mesin pendingin, Terjadi kebocoran pada instalasi mesin 
pendingin, Terjadi kerusakan pada komponen-komponen mesin 
pendingin, Terdapat bunga es pada evaporator. 
 
Kata Kunci : Optimalisasi, Instalasi, Sistem Pendingin. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

ABSTRACT  

MUH AWAL FAHMI PUTRA, 2022. "Optimization of maintenance for the 
installation of the food freshener system on board the Mv. Spring Mas" 
(Guided by Abdul Basir and Yosrihard Basongan). 
 

The food cooler machine on board is one of the auxiliary machines 
that has a very important role in preserving food ingredients so that they 
can last a long time, so that the food ingredients remain fresh and fit for 
consumption by the crew on board. The purpose of this research is to find 
out the occurrence of disturbances or obstacles during the operation of the 
ship caused by the operating techniques and maintenance of the cooling 
machine installation on the ship that is not running properly. 

This research was carried out when the authors carried out marine 
practices (prala) on the MV. Spring Mas belongs to the company PT. 
Temas Shipping, for 9 months 4 days. The source of the data obtained is 
direct data from the research site with the survey method (observation) 
and also the library method in the form of documents, instruction manual 
books and books related to the title of the thesis. 

The results obtained from this study indicate that the causes of 
disturbances in the refrigeration machine installation that affect the 
temperature of the refrigerating room, namely the lack of careful 
maintenance and supervision which has a very important impact on the 
operation of the refrigeration machine, leaks occur in the refrigeration 
machine installation, damage occurs to components. refrigeration engine 
components, there is ice flower on the evaporator. 
 
 
Keywords: Optimization, installation, cooling system. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sebuah kapal dapat melakukan pelayaran jarak jauh dalam 

waktu yang lama sehingga dalam pelayaran tersebut dibutuhkan 

adanya persediaan bahan makanan untuk awak kapal dalam jumlah 

yang cukup dan bisa bertahan lama, mengingat bahan makanan 

sangat memegang peranan penting dalam pelayaran yang jauh, maka 

dalam hal ini mesin pendingin memegang peranan sangat penting 

dalam mempertahankan kesegaran bahan makanan tersebut. Untuk 

mempertahankan kinerja mesin pendingin bahan makanan harus 

memperhatikan dan meningkatkan kwalitas perawatan komponen-

komponen dari mesin pendingin bahan makanan. 

Mesin pendingin menghasilkan suhu dingin dengan cara 

menyerap panas yang ada dalam ruang pendingin, sehingga suhu 

yang ditentukan dapat tercapai dan terjadilah proses pengawetan 

bahan makanan. 

 Kinerja mesin pendingin yang tidak berjalan optimal jika 

dibiarkan berlarut-larut akan membawa dampak yang serius terhadap 

kelancaran operasional bagi mesin itu sendiri dan juga bagi 

kapal.Untuk dapat memberikan solusi yang positif terhadap masalah 

tersebut,maka diperlukan perawatan mesin pendingin secara teratur 

dan terencana, penyediaan suku cadang yang cukup dan didukung 

oleh koordinasi yang kuat antar atasan dan bawahan sehingga 

operasional kapal dapat berjalan sesuai dengan tujuan yang 

diharapkan. 

Sesuai latar belakang diatas tentang pentingnya 

mempertahankan kinerja mesin pendingin bahan makanan di kapal, 

maka penulis tertarik memilih judul : “Optimalisasi Perawatan Instalasi 

system penyegar bahan makanan di atas kapal MV.Spring mas”  
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B. Rumusan Masalah 

Bertitik tolak dari latar belakang yang dikemukakan pada bagian 

sebelumnya, maka permasalahan dapat dirumuskan yaitu, ”mengapa 

suhu ruang pendingin bahan makanan diatas kapal tidak sesuai 

dengan syarat pendingin makanan agar tetap segar.” 

C. Tujuan Penelitian 

       Tujuan penelitian ini yaitu supaya dapat mengetahui terjadinya 

gangguan/hambatan selama pengoperasian kapal yang diakibatkan 

teknik pengoperasian dan perawatan mesin pendingin diatas kapal 

yang tidak berjalan sebagaimana mestinya. 

D. Manfaat penelitian 

Dengan memperhatikan beberapa aspek dari diadakannya 

penelitian dan penulisan ini,penulis berharap akan mendapatkan 

beberapa manfaat yang akan dicapai: 

1. Memberi pengetahuan terhadap pembaca bahwa perawatan pada 

instalasi pendingin sangat berpengaruh terhadap kesegaran bahan 

makanan di kapal. 

2. Memberikan informasi penting bagi rekan-rekan taruna tentang 

perawatan mesin pendingin utamanya rekan taruna yang akan 

melaksanakan praktek laut . 

3. Memberikan konstribusi bagi para masinis dalam mengatasi 

masalah-masalah mesin pendingin. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 
A. Pengertian Mesin Pendingin (Referigerating) 

Menurut Sumanto, MA, Drs. (2004). Dasar-dasar mesin 

pendingin menjelaskan “dingin adalah akibat adanya perubahan 

panas. Mesin-mesin pendingin menghasilkan dingin dengan cara 

menyerap panas dari udara yang ada dalam kabinet mesin-mesin 

pendingin itu sendiri sehingga suhu dalam kabinet (ruang pendingin) 

turun/dingin”.  

Sedangakan menurut Nurdin Harahap, Permesinan Bantu 

menjelaskan “Definisi mesin pendingin adalah pesawat pendingin 

ruangan”. 

Jadi mesin pendingin bisa juga didefinisikan sebagai proses 

perpindahan panas, lebih spesifik lagi mesin pendingin didefinisikan 

sebagai ilmu pengetahuan yang berarti proses pengurangan dan 

penjagaan suhu ruangan dibawah suhu sekelilingnya. 

Dalam proses pendinginan, mesin pendingin menggunakan gas 

sebagai media pendinginnya yang akan disirkulasikan dalam sistem. 

Media pendingin yang biasa dipakai untuk instalasi mesin pendingin, 

diantaranya adalah Gas asam arang (CO2), Gas asam belerang 

(SO2), Gas chloormethyl (CH3Cl), Gas amoniak (NH3), Gas Freon 11 

(CCl3F), Gas Freon 12 (CCl2F2), Gas Freon 22 (CHClF2). 

 

B. Instalasi Mesin Pendingin Dan Prinsip Kerjanya 

Mesin pendingin merupakan mesin yang berfungsi untuk 

memindahkan panas dari lingkungan bersuhu rendah ke lingkungan 

bersuhu tinggi.Mesin pendingin dapat dibayangkan sebagai mesin 

kalor yang beroperasi secara terbalik. 

Secara skematik, aliran energi kalor pada mesin pendingin dapat 

digambarkan seperti gambar 1. Kalor yang diserap dari reservoir suhu 
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rendah (Qinput) dan kerja yang dibutuhkan (W) memiliki hubungan 

matematis:  

Rasio antara Qoutput/W, disebut sebagai Koefisien Kinerja (K). 

Semakin besar rasio ini, semakin baik pendinginnya. Salah satu mesin 

pendingin adalah refrigerator atau kulkas. Komponen refrigerator 

terdiri dari kompresor, kondensor, evaporator, pipa kapiler atau katup 

eskpansi, filter, thermostat, heater, dan kipas.  

Gambar/skema:instalasi mesin pendingin 

 

Sumber: https://www.pelaut.xyz/2017/08/mesin-pendingin.html 

 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

compressor 

Separator 

Condensor 

Receiver 

Dehidrator 

Distributor 

7. 

8. 

9. 

10. 

11. 

12. 

Solenoid Valve 

Ekspansi Valve 

Evaporator 

Thermostatic Valve 

Bulb 

Back Pressure Valve 

https://www.pelaut.xyz/2017/08/mesin-pendingin.html
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Prinsip Kerja Dari Mesin Pendingin 

Mesin pendingin terdiri dari rangkaian tertutup berisi fluida 

refrigeran. Fluida refrigeran ini biasanya berupa senyawa Freon. 

Kompresor sebagai komponen penggerak fluida digerakkan oleh 

motor listrik yang membutuhkan energi masukan untuk melakukan 

kerja (W) setiap siklusnya. Kerja selalu dibutuhkan untuk 

memindahkan panas dari benda dingin ke benda yang panas. Panas 

mengalir secara spontan dari benda panas ke benda lebih dingin, dan 

untuk membalikkan alirannya dibutuhkan kerja dari luar  

Kompresor menarik fluida dari evaporator dan menurunkan 

tekanan dievaporator sehingga zat pendingin dapat menguap pada 

suhu yang lebih rendah. Penurunan tekanan fluida mengakibatkan 

fluida berubah fasenya dari cair menjadi uap. Proses perubahan fase 

cair ke fase uap ini membutuhkan energi yaitu energi penguapan, 

sehingga refrigeran menyerap panas (Qinput) dari sekelilingnya.  

Fluida dari evaporator dikirim oleh kompresor ke kumparan kondensor 

pada tekanan tinggi. Suhu fluida menjadi lebih tinggi dari pada udara 

disekitar kondensor, maka fluida melepaskan kalor (Qoutput) dan 

sebagian refrigeran mengembun. Fluida berekspansi secara adiabatik 

menuju evaporator dengan laju yang dikontrol oleh katup ekspansi.  

Siklus refrigeration dalam refrigerator dapat digambarkan melalui 

diagram P-V seperti gambar 2. Kompresor bekerja secara otomatis 

yang dikendalikan saklar otomatis. Saklar otomatis ini dapat berupa 

thermostat yang dikendalikan oleh suhu dan sebagai pengamannya 

dapat digunakan bimetal yang dikendalikan oleh tegangan listrik 

Mesin pendingin terdiri dari beberapa komponen bagian utama 

yang perlu dirawat.Bagian utama tersebut adalah : 

1. Kompresor (compressor). 

Menurut Handoko, K. (1979) Room Air Conditioner 

mengatakan bahwa “kompresor adalah bagian terpenting dari 

mesin pendingin. Gunanya untuk menghisap refrigerant bertekanan 
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rendah dan suhu rendah dari evaporator dan kemudian 

menekan/memampatkan sehingga tekanan dan suhunya tinggi lalu 

dialirkan ke kondensor. Panas yang diserap dari evaporator dapat 

dikeluarkan melalui medium yang mendinginkan kondenso”r. 

2. Kondensor  

Menurut Nurdin Harahap(1999) “kondensor adalah merubah 

gas freon yang panas menjadi freon yang cair untuk selanjutnya 

digunakan dalam proses pendinginan”. Kondensor dengan air 

pendingin umumnya terdiri dari sebuah silinder dengan berpuluh-

puluh pipa yang ada di dalamnya dialirkan air pendingin. Gas-gas 

freon yang panas dialirkan dalam silinder itu dan selanjutnya 

mengembun (menjadi air).  

Adapun cara pengalirannya yaitu : 

a. Aliran gas 

Gas dari kompressor masuk ke bagian atas kondensor (gas 

di luar pipa air laut) dan keluar dari bagian bawah kompressor 

dalam bentuk cair. 

b. Aliran air laut 

Air laut masuk kekondensor dari bagian bawah mengalir 

dalam pipa-pipa kesisi-sisi (karena ada sekat), kemudian 

berputar kekanan dan keluar kebagian bawah kondensor.  

3. Katup Selenoid  

Katup selenoid berfungsi untuk menghentikan aliran cairan 

bahan pendingin mencapai batas terendah dan akan membuka 

suhu ruangan pendingin menjadi batas tertinggi.  

Selenoid sederhana yang bekerja dengan tenaga listrik 

terdiri dari lilitan (koil) kawat tembaga (cooper wire) dan inti besi 

atau armature (kadang-kadang dinamakan plunger) dipasang 

kedalam pusat medan lilitan didalamnya dilengkapi dengan 

batangnya (valve stem) serta dudukan katup. Bila lilitan mendapat 
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aliran listrik maka timbullah medan magnet yang mampu 

mengangkat katup.  

Bekerjasama dengan thermostat, katup ini digunakan untuk 

mengatur ruang pendingin, dengan jalan menghentikan aliran 

refrigerant cair yang menuju katup ekspansi ruangan yang telah 

cukup suhunya, dan membuka kembali (mengalirkan kembali 

refrigerant saat suhu ruangan harus didinginkan kembali. 

Katup ini ada dua jenis yaitu: 

a. Selenoid yang bekerja langsung (direct cting solenoid                 

valve). 

b. Selenoid yang bekerja tak langsung (pilot operated solenoid 

valve). 

4. Thermo ekspansi valve  

Thermo ekspansi valve merupakan alat yang berguna  untuk 

mengatur jumlah bahan pendingin yang mengalir ke evaporator 

sesuai dengan beban evaporator dan mempertahankan efisiensi 

yang maksimum pada setiap keadaan beban evaporator yang 

berubah-ubah. 

Katup ini dapat mempertahankan gas panas lanjut (super 

heat) yang konstan. Katup ini tidak mengatur tekanan dan 

temperatur dalam evaporator, tetapi mengatur jumlah bahan 

pendingin yang menglir masuk evaporator. Selain dikontrol oleh 

tekanan rendah dalam evaporator, juga oleh temperature dan 

tekanan pada akhir evaporator. 

Untuk mendapatkan panas lanjut yang konstan pada setiap 

perubahan yang terjadi, thermo ekspansi valve mudah diatur dari 

baut pengatur super heat. Sewaktu kompresor sedang bekerja 

menghisap bahan pendingin dari evaporator maka tekanan di 

evaporator menjadi rendah dan pada saat kompresor sedang 

berhenti tekanan evaporator menjadi tinggi dan lubang saluran 

bahan pendingin tertutup rapat. 
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5. Evaporator. 

Evaporator adalah sebuah ruangan yang didinginkan yang 

dibagi menjadi beberapa ruangan. Ruangan-ruangan tersebut 

tertutup rapat dan terisolir dengan sangat baik, dengan suhu sedikit 

atau jauh dibawah suhu tubuh dari air.  

Fungsi evaporator adalah menguapkan refrigerant dari 

bentuk cair menjadi bentuk gas pada tekanan dan suhu yang 

rendah untuk dapat terjadi penguapan perlu bantuan panas dari 

sekeliling akibat diambil panasnya maka suhu sekelilingnya menjadi 

dingin. 

Yang perlu diingat bahwa dalam evaporator terjadi 

penguapan, berarti terjadi perubahan bentuk dari refrigerant cair 

menjadi menjadi refrigerant uap. Untuk itu refrigerant yang masuk 

ke evaporator harus berbentuk cairan yang mudah dan siap untuk 

menguap, keluar dari evaporator harus sudah berbentuk uap. 

Penguapan terjadi pada temperatur yang rendah. 

6. Oil separator    

Oil Separator adalah suatu alat yang berguna sebagai 

pemisah minyak yang terbawa oleh media pendingin didalam 

instalasi mesin pendingin, dan minyak tersebut dikembalikan ke 

kotak engkol. 

Gas Freon dari kompresor masuk kedalam oil separator. 

Pada alat ini minyak lumas yang ikut bersama media pendingin 

akan dipisahkan dengan gas freon sehingga minyak akan 

terkumpul sedikit demi sedikit dibagian bawah oil separator. 

Sedangkan media pendingin berada dibagian atas, selanjutnya 

media pendingin dengan suhu dan tekanan yang tinggi dialirkan 

menuju kondensor. 

Permukaan minyak lumas dalam oil separator sedikit demi 

sedikit akan naik sehingga dapat mengangkat pelampung. 

Pelampung tersebut terapung maka klep jarum (needle valve) akan 
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terbuka dan minyak mengalir melalui pipa kecil kembali ke kotak 

engkol kompresor. Begitu permukaan minyak turun maka 

pelampung juga turun dan menekan kembali klep jarum dan lubang 

minyak tertutup demikian seterusnya proses pemisahan minyak 

oleh oil separator. 

7. Dryer filter (saringan pengering)  

Dryer Strainer (Saringan) terdiri atas silical gel yang 

berfungsi sebagai penyerap kotoran dan kadar air terdiri dari kawat 

kasa yang sangat halus. Bahan tersebut dapat menyerap cairan 

dan kotoran didalam sistim mesin pendingin 

Dalam dryer strainer dipasang juga saringan dari bahan topi 

(felt). Media pendingin cair dari drier strainer dengan tekanan tinggi 

masuk kedalam evaporator melalui solenoid valve dan thermo 

expantion valve. 

Gangguan dryer strainer terdapat pada saringan sebelum 

dan sesudah penempatan silical gel yang bila sudah jenuh 

sehingga tidak ada reaksi bila terkena air.  

8.  Receiver 

Receiver adalah suatu alat yang di tengahnya terdapat gelas 

penglihat, yang gunanya untuk mengetahui batas media pendingin 

yang mengalir didalam sistem, sehingga media pendigin dapat 

dilihat atau dikontrol apakah media pendingin tersebut berkurang 

atau tidak 

9. Thermal bulb  

Merupakan sebuah tabung yang ditempatkan didalam 

ruangan dingin atau evaporator dan pada salah satu ujungnya 

disambungkan dengan pipa kapiler kebagian atas dari katup 

ekspansi. Didalam tabung ini diisi bahan yang sama dengan bahan 

pendingin yang dipakai pada sistim pendingin. Alat ini terdapat 

dibagian buangan dari evaporator. 
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Bagian-bagian termal bulb : 

a. Bagian cairan, sejumlah cairan didalam termal bulb dan 

merupakan     komponen terbesar dari bulb tersebut. 

b. Bagian gas, kandunganya sama dengan bahan pendingin yang 

digunakan didalam sistim pendingin. 

c. Bagian cair, cairan tersebut mempunyai suhu dan tekanan yang 

membentuk kurva yang selanjutnya digunakan didalam sistim 

pendingin dimana panas yang tinggi dalam suhu yang tinggi dan 

panas yang rendah dalam suhu yang rendah sesuai dengan 

yang diiginkan. Bagian ini digunakan dalam temperature kerja 

yang rendah. 

10.Pipa kapiler  

Pipa kapiler gunanya untuk menurunkan tekanan dan 

mengatur jumlah cairan refrigeran yang mengalir. Diameter dan 

pipa kapiler tergantung dari kapasitas mesin pendinginnya. Pada 

umumnya pengontrol refrigerant adalah pipa kapiler. Penggunaan 

pipa kapiler pada mesin pendingin akan mempermudah pada waktu 

startkarena dengan mempergunakan pipa kapiler pada saat system 

tidak bekerja tekanan pada kondensor dan evaporator cenderung 

sama. Hal ini berarti meringankan tugas kompresor pada waktu 

start. 

Pipa kapiler ini dibuat dari tembaga. Hal ini disebabkan 

tembaga mempunyai sifat-sifat: 

a. Tembaga adalah logam yang kuat, liat, lunak sehingga mudah 

dibentuk. 

b. Tembaga tidak berkarat. 

c. Tembaga adalah penghantar panas yang baik. 

Dari ketiga sifat tembaga tersebut sangat berpengaruh 

terhadap proses pendinginnan.  
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C. Alat-alat Kontrol 

Dari buku “ALAT KONTROL MESIN PENDINGIN” karangan 

Handoko K. tahun 1987 ditulis bahwa mesin pendingin juga terdapat 

alat-alat kontrol antara lain: 

1. Saklar control temperature 

Saklar control temperatur dapat mempertahankan suhu yang 

konstan dalam ruangan. pada batas suhu yang telah ditentukan 

saklar control temperatur dapat mengatur suhu dalam ruangan 

tanpa harus banyak diperhatikan. Alat tersebut dapat secara 

auotomatik memutuskan dan menghubungkan kembali arus listrik 

dari saklar magnetic ke motor listrik, katup solenoid dan lain-lain. 

Saklar control temperature apabla suhu ruangan turun , titik 

kontaknya akan membuka. Setelah suhu ruangan naik lagi, 

kontaknya akan meutup kembali. 

Alat tersebut dapat ditempatkan dalam ruangan yang sedang 

di control suhunya atau ditempatkan diluar ruangan yang tidak 

diatur suhunya, tetapi tabung sensor thermal harus ditempatkan 

dalam ruangan yang harus dikontrol suhunya. 

2. Saklar pemutus tekanan (pressure switch) 

Saklar pemutus tekanan dapat melindungi sistem pendingin 

dari tekanan yang terlalu tinggi atau terlalu rendah, yaitu dengan 

membuka titik kontak dari saklar pemutus tekanan tersebut, 

sehingga rangkaian dialiri arus listrik. Setelah sistem tekanannya 

tidak berbahaya lagi, titik kontok saklar pemutus tekanan akan 

menutup, sehingga kompresor dapat bekerja kembali. 

Saklar pemutus tekanan yang banyak dipakai untuk instalasi 

mesin pendingin ada 3 macam yaitu : 

a. Saklar pemutus tekanan tinggi. 

Saklar pemutus tekanan tinggi seharusnya dipasang pada 

semua sistem pendingin, terutama untuk sistem pendngin yang 

memakai condenser dengan pendingin air. Pada sistem yang 
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sedang bekerja dapat terjadi tekanan buang yang tinggi 

disebabkan. 

1) Suhu sekitar yang tinggi. 

2) Banyak gas yang tidak dapat mengembun dalam 

kondensor. 

3) Air pendingin tidak cukup.  

4) Terjadi penyumbatan didalam pipa condensor. 

Saklar pemutus tekanan tinggi merupakan alat kontrol dan 

berfungsi sebagai alat kontrol keamanan untuk tekanan buang 

kompresor yang terlalu tinggi. Alat tersebut dapat melindungi 

sistem dari tekanan yang terlalu tinggi dengan memutus 

rangkaian listrik sehingga kompresor berhenti. Apabila tekanan 

pada sisi tekanan tinggi naik sampai melebihi batas tekanan 

yang telah ditentukan saklar, saklar pemutus tekanan tinggi 

kontaknya akan membuka. Setelah tekanannya turun bellow 

didalam akan menyusut dan menutup titik kontaknya kembali, 

sehingga kompresor dapat bekerja lagi. 

b. Saklar pemutus tekanan rendah. 

Saklar pemutus tekanan rendah gunanya untuk melindungi 

kompresor dari tekanan isap yang terlalu rendah, agar tidak 

turun lebih rendah dari batas tekanan yang telah ditentukan. 

Saklar pemutus tekanan rendah dapat mencegah terjadinya 

pembekuan pada evaporator, juga dapat mencegah udara dan 

uap air masuk kedalam sistem apabila terjadi kebocoran pada 

sisi tekanan rendah. Pada waktu tekanan isap turun sampai 

dibawah batas tekanan yang telah ditentukan, titik kontaknya 

membuka, sehingga kompresor berhenti. 

Pada waktu suhu evaporator hangat atau tinggi, tekanan 

pada sisi tekanan rendah menjadi tinggi, bellow akan 

mengembang sampai titik kontak saklar pemutus tekanan rendah 

menutup dan motor listrik dapat bekerja kembali. Apabila 
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tekanan menjadi sangat rendah, bellow akan menyusut dan 

membuka titik kontak sehingga  motor listrik berhenti. 

c. Saklar pemutus tekanan tinggi dan tekanan rendah 

Saklar control ini merupakan gabungan dari kedua saklar 

pemutus tekanan tinggi dan tekanan rendah yang disatukan 

dalam satu rumah. Saklar pemutus tekanan tinggi akan 

melindungi sistem dari tekanan yang terlalu tinggi, sedangkan 

saklar pemutus tekanan rendah turun melebihi batas tekanan 

yang telah ditentukan. 

Kedua nepel dari saklar pemutus tekanan tinggi dan 

tekanan rendah juga harus dihubungkan dengan kompresor 

pemutus tekanan rendah dihubungkan dengan tekanan isap dan 

bagian tekanan tinggi dihubungkan dengan tekanan buang dari 

kompresor. 

Saklar pemutus tekanan rendah kontaknya menutup pada 

waktu tekanan evaporator bertambah tinggi. Saklar pemutus 

tekanan tinggi  kontaknya membuka pada waktu tekanan 

kompresi terlalu tinggi. Kompresor akan terus bekerja apabila 

tekanan buang dan tekanan isap kompresor pada batas normal. 

Apabila tekanan buang kompresor naik sampai melebihi 

batas tekanan yang telah ditentukan, saklar pemutus tekanan 

tinggi kontaknya akan  membuka dan menghentikan kompresor. 

3. Saklar kontrol tekanan minyak (oil pressure control) 

Pada umumnya kerusakan kompresor disebabkan oleh 

pelumasan yang kurang sempurna. Apabila pelumas tidak 

sempurna atau tidak terjadi pelumasan dapat disebabkan oleh 

jumlah minyak lumas tidak cukup, minyak lumas menggumpal di 

evaporator karena aliran bahan pendingin kurang kencang, pompa 

minyak rusak.Saklar kontrol tekanan minyak kompresor dipakai 

untuk melindungi sistem pendingin yang memakai kompresor 
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dengan pompa minyak lumas. Gangguan pada saklar kontrol ini 

jarang terjadi. 

4. Saklar kontrol tekanan air laut 

Saklar ini berfungsi untuk menghentikan kompresor apabila 

tekanan air laut pendingin turun karena saringan isap pompa air 

laut kotor atau pompa air laut berhenti (stop). 

D. Check List / Data-Data Yang Perlu Dirawat. 

Sesuai dengan manual book, setiap komponen mesin pendingin 

mempunyai jadwal perawatan sebagai bahan acuan untuk melakukan 

perawatan, yaitu :  

Tabel 2.1.Jadwal Perawatan 

Jadwal 
perawatan 

Hal-hal yang 
diperiksa 

Pekerjaan 
Standar untuk 
petimbangan 

Setiap hari 

• Minyak pelumas 
yang ada pada 
kompressor 

Periksa alat 
ukur level oil 

Tingkat minyak 
harus berada pada 
alat ukur minyak 
dan minyak harus 
dalam keadaan 
bersih. 

• Tekanan buang Periksa alat 
ukur tekanan 
buang 

Sesuaikan dengan 
ketentuan 
spesipikasi 
(temperatur atau 
tekanan) 

• Tekanan isap Periksa alat 
ukur tekanan 
isap 

Sesuaikan dengan 
ketentuan 
spesipikasi 
(temperatur atau 
tekanan) 

• Tekanan oli Periksa alat 
ukur tekanan 
isap 

Tekanan isap +3 – 5 
kg/cm2  

• Temperatur air 
condensor 

Periksa dengan 
thermometer 

Kira-kira 3 – 100 C 

• Getaran dan    
bising 

Melihat 
langsung dan 
meraba 

Tidak adanya tanda 
getaran dan bising 

Setiap 3 • Kebocoran Periksa dengan Tidak ada reaksi 
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bulan pendingin dari 
sistem 
pendingin 

 

gas detecto 
atau busa 
sabun 

• Kekencangan 
pada V Belt 

 Kekendoran 
maksimal 10 mm. 

• Membersihkan 
condensor 

Cabut 
kepalanya dan 
penutup 
belakangnya 
dan periksa dan 
bersihkan 
condensornya. 

Tidak kotor dan 
tidak tersumbat. 

• Menahan korosi 
dengan bahan 
plat 

Pasang kembali jika 
itu tidak 
membahayakan. 

Setiap 
tahun 

• Periksa dual 
pressure switch 
untuk tekanan 
off 

Pada tekanan 
tinggi....stop air 
condensor  dan 
periksa tekanan 
off dengan alat 
ukur tekanan. 

Pengaturan tekanan 
didalam ±0 – 1.5 
kg/cm2 
 

Pada tekanan 
rendah.... tutup 
katup keluar 
kondensor dan 
periksa tekanan 
off dengan alat 
ukur tekanan. 

Pengaturan tekanan 
didalam ±0.2 kg/cm2 

• Sistem 
pelumasan 
kompressor 

Periksa dengan 
oil level gauge 

Ganti oli yang lama 
dengan oli yang 
baru. 

• Periksa 
kompressor 
dengan 
membukanya 

Setelah 
membuka 
kompressor, 
periksa sela-
selanya 

Sesuaikan dengan 
standard perbaikan 

SUMBER : MANUAL BOOK 
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E. Daftar Suku Cadang Yang Perlu Disiapkan 

Sesuai dengan Manual Book, adapun daftar suku cadang yang 

perlu disiapkan yaitu : 

Tabel 2.2. Daftar Suku Cadang Yang Disiapkan 

No. Uraian Jumlah 

1. Unit kondensasi 
1) Kompressor (dengan oil heater) 

➢ Motor kompressor 
➢ Pulley 
➢ V-Belt 

2) Condenser 
➢ Safety valve 
➢ Pressure gauge with cock 
➢ Water thermometer 

3) Press. Switch & gauge box 
4) Foundation and installation 

1 set 
1 
1 
1 
1 
2 
1 
1 
2 
1 
3 

2. Dryer filter 
Stop valve 

1 
3 

3. Control valve panel 
➢ Thermo expantion valve 
➢ Suction press. Regulator 
➢ Selenoid valve 
➢ Stop valve 
➢ Compound gauge 
➢ Manual expantion valve 

1 set 
2 
1 
2 
7 
1 
2 

4. Electric thermostat and thermometer 
➢ Sensor with 2m of cable 

2 
2 

5. Evaporator 
➢ Unit cooler with electric heater 
➢ Unit cooler 
➢ Drain pipe heater 
➢ Drain pipe 
➢ Connection piece for unit cooler 
➢ Wooden joist 
➢ Hanger bolt 
➢ Supporter for all equipments 

 
1 
2 
1 
2 
2 

1 lot 
1 lot 
1 lot 
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6. Penetration piece 
➢ For refrigeration pipe 
➢ For capillary tube 
➢ Installation and works 

 
1 lot 
1 lot 
1 lot 

7. Starter and control panel 
 

1 set 

SUMBER :  MANUAL BOOK 

F. Kerangka pikir 

 

 

            

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

Faktor – faktor yang mempengaruhi 

 
Perawatan tidak berjalan secara efisien dan 
tidak terprogram dengan baik 

Kurangnya pengetahuan masinis kapal 

tentang perawatan instalasi 

Mesin pendingin. 

Analisa 

Pembahasan 

   Kesimpulan dan saran 

OPTIMALISASI PERAWATAN INSTALASI SISTEM PENYEGAR 
BAHAN MAKANAN DI ATAS KAPAL 
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G. Hipotesis 

Faktor-faktor yang sangat berpengaruh sehingga suhu ruangan 

pendingin tidak mencapai suhu dingin yang disyaratkan, diduga : 

1. Perawatan tidak berjalan secara efisien dan tidak terprogram 

dengan baik. 

2. Kurangnya pengetahuan masinis kapal tentang perawatan instalasi 

Mesin pendingin.  
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat dan waktu penelitian proposal ini yaitu ketika penulis 

akan melaksanakan praktek laut di kapal selama 12 bulan. 

 

B. Metode Pengumpulan Data 

Data dan informasi yang diperlukan untuk Proposal ini 

dikumpulkan melalui : 

1. Metode Lapangan (field research), yaitu penelitian yang dilakukan   

dengan cara peninjauan langsung pada objek yang diteliti. Data 

dan informasi dilakukan melalui : 

a. Observasi, yaitu pengamatan yang dilakukan secara 

langsung terhadap objek yang akan diteliti di lapangan pada 

waktu penulis melaksanakan praktek laut  di atas kapal  

b. Wawancara, yaitu mengadakan tanya jawab secara langsung 

dengan para perwira dan crew bagian mesin khususnya, 

yang ada di atas kapal. 

2. Tinjauan kepustakaan (Library Research), yaitu penelitian yang 

dilakukan dengan cara membaca dan mempelajari buku-buku 

referensi yang berhubungan dengan masalah yang dibahas, 

untuk memperoleh landasan teori yang akan digunakan dalam 

membahas masalah yang diteliti. 

3. metode subjektif deskriptif, dimana penulis melakukan 

pemeriksaan terhadap data-data yang diperoleh dari hasil 

observasi atau pengamatan secara langsung terhadap objek 

penelitian. 
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C. Jenis Dan Sumber Data 

1. Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas : 

a. Data Kualitatif 

 Data yang diperoleh dalam bentuk variabel merupakan 

informasi-informasi sekitar pembahasan baik secara lisan 

maupun tulisan. 

b. Data Kuantitatif. 

 Data yang diperoleh dalam bentuk angka-angka yang berasal 

dari tempat-tempat penelitian yang perlu diolah kembali. 

2. Sumber data 

Adapun sumber data yang digunakan dapat digolongkan dalam dua 

jenis yaitu : 

a. Data Primer, merupakan data yang diperoleh secara langsung 

dari sumbernya, diamati dan dicatat untuk pertama kalinya dalam 

hal ini penulis memperoleh data primer dengan membaca 

instruction manual book yang ada di kapal. 

b. Data sekunder, Merupakan data yang tidak diusahakan sendiri 

pengumpulannya oleh peneliti. data ini diperoleh dari buku-buku 

yang berkaitan dengan obyek skripsi serta informasi lain yang 

telah disampaikan  pada saat dikuliah. 

D. Metode Analisis 

Teknik atau metode analisis data dalam penelitian ini adalah 

analisis desktriptif kualitatif, Yaitu dengan cara menggambarkan data-

data yang di peroleh dari study kepustakaan dan lapangan. Atas dasar 

data yang berhasil dikumpulkan, kemudian dianalisis untuk 

menemukan faktor-faktor yang mampu meningkatkan perawatan 

mesin pendingin, baik pada mesin pendingin itu sendiri, sistem 

perawatan maupun sumber daya manusia sebagai operator. 
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E. Rencana Penelitian 

Adapun rencana penelitian sebagai berikut : 

3.1 Rencana Penelitian  

Waktu 

(Bulan) 

 

                                    Kegiatan 

1 – 4 Mengidentifikasi masalah-masalah 

5 – 8 Mengumpulkan data 

  9 – 12 Menganalisis dan menyimpulkan 
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BAB IV 

HASIL ANALISA DAN PEMBAHASAN 

 

A. Sejarah singkat MV.SPRING MAS 

MV.Spring mas di buat di Toyohashi Japan oleh Shin Kurushima 

Dockyard pada tahun 2002.Mv.Spring Mas pada awalnya bernama 

Mv.Kota Ganteng berbendera Liberia milik perusahaan PIL (Pacific 

International Lines) pada bulan September 2020 perusahan Pt.temas 

shipping telah membeli armada dari perusahaan PIL yaitu Mv.kota 

ganteng kemudian dirubah nama menjadi Mv spring mas dan kini 

berbendera Indonesia. 

 

B. Data-Data Ship Particular 

SHIP’S PARTICULARS 

Ship Name   : MV.Spring Mas 

Callsign    : YDBN2 

Nationality   : Indonesia 

Port Registry    : Jakarta 

Type    : Celuler Container 

Builder & Year : Shin Kurushima Dockyard         

CO.LTD,TOYOHASHI,JAPAN. 

Class    : Biro Klafikasi Indonesia 

Imo Number   : 9259393 

Loa    : 226.540 Mtr 

LBP    : 214.000 Mtr 

Breadth Moulded  : 32.200 M 

Fresh Water   : 532.73 CBM 

D.W.T    : 460.04 CBM 

G.R.T    : 28676 MT 

N.R.T    : 13778 MT 

Cargo Capacity             : 2607 TEUS 
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Refeer points   : 436 Unit 

Main Engine   : Mitsui Man B & W 7S70MC-C 

 21735 KW –  91 RPM 

Auxialary Engine  : Yanmar/Z 280L-ET/4 SETS 

        1471 KW /720 RPM 

Bow thruster   : 1250 KW/1676 HP    

 

C. Spefikasi Mesin Pendingin 

ABB stall marine AB provision refrigerating plant 

Compressor  : USHIO REINETSU CO., LTD 

El motor : MOTOR MAKER CARRIER TRANSI COLD 

(JAPAN) LTD 

Type : TYPE / CAPACITY SEMI HERMATIC 

06DR109 / 3132 W 

Condenser : Shell & Fin Tube (UWC-204) 

Unit Cooler (Meet room) : CM-U201UHA 

Unit Cooler (Fish Room)  : CM-U201UHA 

Unit Cooler (Veg. Room) : CM-U201SAA 

Solenoid Valve  : EVR 15 

 

D. Data Hasil Penelitian 

Berdasarkan suatu fakta yang ditemui oleh penulis pada saat 

melaksanan praktek laut di atas kapal MV.spring mas, tepatnya ketika 

penulis melakukan tugas jaga di kapal pada tanggal  10 februari 2021 

ketika kapal berlayar dari pelabuhan tanjung priok (Indonesia) menuju 

ke pelabuhan kuala tanjung (Indonesia), pada saat itu ruang pendingin 

bahan makanan mengalami masalah yaitu menurunnya temperatur 

ruang pendingin  bahan makanan. 

Peristiwa ini terdeteksi pada saat pengambilan data yang tertera 

pada parameter ruang pendingin bahan makanan sebelum melakukan 

pergantian jaga. Hasil ini dicatat kemudian dimasukkan ke dalam buku 
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jurnal dan setelah penulis mengamati ternyata tidak sesuai dengan 

temperatur normal,sesuai dengan manual book spring mas,data rata-

rata untuk temperatur ruang sayur,daging,dan ikan.dimana temperatur  

ruang daging dan ikan -6° C dan  temperatur  ruang sayur  +15° C, 

sedangkan temperatur  yang ditetapkan pada ruang daging dan ikan -

17° C sampai -20 °C dan  temperatur ruang sayur +5°C sampai +10° 

C. Sebelumnya ,penunjukan  parameter pada mesin pendingin bahan 

makanan normal seperti ditunjukkan pada table berikut :  

 

Tabel 4.1 Standart Suhu Normal Pada Pendingin bahan Makanan  

(Tekanan Freon dan Temperatur Ruangan Pendingin). 

Room Volume Temperature Ket 

Meat Room Approx 15.0 m3 -17 °C – (-20°C) Normal 

Fish Room Approx 5.0 m3 -17 °C – (-20°C) Normal 

Vegetable Room Approx15.0 m3 +3 - +5°C Normal 

(Sumber: Manual Book MV. Spring mas) 

Jika suhu ruang pendingin naik, maka suhu tersebut  

mempengaruhi gas didalam ruang kontrol. Tekanan didalam 

evaporator akan naik. Karena freon yang mengalir kedalam menguap,t 

tetapi pada waktu tekanan itu menjadi tetap karena gas-gas freon 

diisap kompresor.jika tekanan gas masih terus meningkat,yang 

disebabkan oleh penguapan didalam evaporator terlalu banyak dan 

kapasitas kompresor tidak mencukupi, maka tekanan gasnya akan 

terjadi keseimbangan jumlah berat Freon yang mengalir kedalam 

Evaporator dengan jumlah berat gas Freon yang diisap oleh 

kompresor itu akan mendorong dengan jumlah gas freon yang 

mengalir kedalam . Bila suhu ruang kamar dingin sudah cukup 

rendah,tetapi belum terlalu dingin,kemungkinan sebagian dari Freon 

masuk ke kompresor sehingga suhu ruang pendingin menurun. 
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Tabel 4.2 .Pengambilan Data Temperatur Mesin Pendngin Makanan 

MV.Spring mas 

TANGGAL WAKTU 
TEMPERATUR (°C) 

KETERANGAN 
SAYUR  DAGING  IKAN 

10-FEB-21 

00.00 - 04.00 5°C -17°C -17°C NORMAL 

04.00 - 08.00 6°C -17°C -17°C NORMAL 

08.00 - 12.00 5°C -15°C -15°C NORMAL 

12.00 - 16.00 12°C -6°C -6°C ALARM 

16.00 - 20.00 6°C -17°C -17°C NORMAL 

20.00 - 24.00 7°C -18°C -18°C NORMAL 

11-FEB-21 

00.00 - 04.00 6°C -17°C -17°C NORMAL 

04.00 - 08.00 8°C -8°C -8°C ALARM 

08.00 - 12.00 10°C -6°C -6°C ALARM 

12.00 - 16.00 6°C -17°C -17°C NORMAL 

16.00 - 20.00 6°C -17°C -17°C NORMAL 

20.00 - 24.00 7°C -18°C -18°C NORMAL 

12-FEB-21 

00.00 - 04.00 11°C -6°C -6°C ALARM 

04.00 - 08.00 6°C -17°C -17°C NORMAL 

08.00 - 12.00 6°C -18°C -18°C NORMAL 

12.00 - 16.00 7°C -17°C -17°C NORMAL 

16.00 - 20.00 6°C -18°C -18°C NORMAL 

20.00 - 24.00 8°C -8°C -8°C ALARM 

Sumber: Ref. Log Book MV.Spring mas 
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Tabel 4.3 Pompa Air Laut 

Kondisi 

Tekanan 
(kg/cm2) Temperatur (°C) 

Kecepatan(v) 
      (m/s) 

Inlet Outlet Veg Fish Meat Inlet Outlet 

Normal/optimal 

0,30 2,5 5 -17 -17 17 61 

0,30 2,35 5 -17 -17 18 61 

0,28 2,3 6 -18 -18 17 59,9 

Abnormal/tidak 
optimal 

0,20 1,8 7 -11 -13 20 47,3 

0,17 1,7 8 -11 -11 20 45 

0,16 1,50 9 -10 -9 20,1 41,5 

Alarm/ 

0,16 1,47 11 -9 -9 19,4 39,4 

0,16 1,34 12 -10 -10 19,4 36 

0,17 1,20 11 -7 -7 19,4 31,8 

Mati 

0,13 1,16 11 -1 -1 0 0 

0,09 1,07 13 0 0 0 0 

0,00 0,00 21 0 0 0 0 

Setelah Perbaiakan 

0,30 2,7 5 -17 -17 19 60,23 

0,29 2,54 4 -17 -17 18 60 

0,29 2,3 4 -18 -18 18 61,0 

 

Tabel 4.4 Saringan Air Laut 

Kondisi 
Tekanan 
(kg/cm2) 

Temperatur (°C) 
Kecepatan(V) 

(m/s) 

Inlet Outlet Veg Fish Meat Inlet Outlet 

Normal 

1,74 2,05 5 -17 -17 43,26 53 

1,6 2,1 5 -17 -17 42,05 52 

1,70 1,96 6 -18 -18 42,2 52,2 

Abnormal 

1,40 1,68 7 -12 -12 34,67 40,8 

1,35 1,66 8 -10 -10 33,50 36,8 

1,26 1,45 9 -9 -9 32 36,20 

Alarm 

1,2 1,4 11 -9 -9 28,7 33,6 

1,2 1,24 12 -10 -10 27 33,4 

1 1,21 11 -7 -7 20,3 30,4 

Mati 

0,89 1,03 11 -1 -1 0 0 

0,72 0,74 13 0 0 0 0 

0,62 0,4 21 0 0 0 0 

Setelah Perbaiakan 

1,85 2,30 5 -17 -17 48,3 58,1 

1,75 2,2 4 -17 -17 44 55,2 

1,70 2.05 4 -18 -18 42,8 54,2 
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Tabel 4.5 Kondensor 

 

Kondisi 

Tekanan 
(kg/cm2) 

Temperatur (°C) 
Kecepatan(v) 

(m/s) 

Inlet Outlet Veg Fish Meat Inlet Outlet 

Normal 

2.5 3 5 -17 -17 61 52 

2.32 1,9 5 -17 -17 57,1 47 

2,38 1,90 6 -18 -18 54 47,4 

Abnormal 

1,9 1,60 7 -12 -12 47 40,8 

1,58 1,45 8 -10 -10 47 40,6 

1,70 1,34 9 -9 -9 43,2 36,52 

Alarm 

1,54 1,30 11 -9 -9 39,4 32,6 

1,43 1,14 12 -10 -10 36 31,2 

1,34 1,12 11 -7 -7 36 29,0 

Mati 

1,20 0,87 11 -1 -1 0 0 

1 0,67 13 0 0 0 0 

0 0 21 0 0 0 0 

Setelah Perbaikan 

2,5 2.2 5 -17 -17 61 52 

2,40 1,9 4 -17 -17 57,1 49 

2,37 2.1 4 -18 -18 58 48,4 

Dari data penelitian tersebut, diperoleh nilai rata-rata pada saat dalam 

kondisi normal sampai setelah perbaikan pada Pompa air laut, Saringan, 

dan Kondensor . Maka didapatkan data antara lain : 

Tabel 4.6 Nilai rata-rata Pompa Air laut 

KONDISI 

POMPA 

MASUK  KELUAR 

T P Q T P Q 

NORMAL  29 2,05  52  29 2,5 60 

ABNORMAL  29  1,56  41,8 29 1,9 48 

ALARM  29  1,32  32,6 29 1,54 38,4 

MATI  0  0  0 0 0 0 

SETELAH 
PERBAIKAN 

 29  2,30  57,21 29 2,7 67,2 

KETERANGAN :  

T : Temperatur/Suhu        P : Tekanan (Pressure)       Q : Debit Aliran 
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Tabel 4.7 Nilai rata-rata Saringan 

KONDISI 

SARINGAN 

MASUK  KELUAR 

T P Q T P Q 

NORMAL 29 1,74 41,2 29 2,05 50 

ABNORMAL 29 1,39 35,6 29 1,65 41,8 

ALARM 29 1,2 28,6 29 1,35 33,6 

MATI 0 0 0 0 0 0 

SETELAH PERBAIKAN 29 1,90 49,35 29 2,38 56,1 

KETERANGAN :  

T : Temperatur/Suhu        P : Tekanan (Pressure)       Q : Debit Aliran 

Tabel 4.8 Nilai rata-rata Kondensor 

KONDISI 

KONDENSOR 

MASUK  KELUAR 

T P Q T P Q 

NORMAL 29 2,5 61 34,16 2.2 52 

ABNORMAL 39 1,9 47 42,24 1,58 42,1 

ALARM 67,5 1,45 37,4 78 1,24 33,8 

MATI 0 0 0 0 0 0 

SETELAH PERBAIKAN 33 2,7 66,2 35,5 2,29 55,1 

KETERANGAN :  

T : Temperatur/Suhu        P : Tekanan (Pressure)       Q : Debit Aliran 

 

E. Pembahasan Data Penelitian Dari Spss 

SPSS (Statistic Product and Service Solutions) adalah program 

aplikasi yang memiliki kemampuan analisis statistik cukup tinggi serta 

system menagemen data pada lingkungan grafis dengan 

menggunakan menu deskriktip dan kotak kotak dialog yang sederhana 

sehingga mudah untuk dipahami cara pengoperasiannya: 
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1. Hasil Kondisi tekanan masuk air laut 

a. Descriptive Statistics tekanan masuk 

Tabel 4.9 Hasil Descriptive Tekanan masuk air laut 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Normal 3 1.60 1.74 0.68 0,22 

Upnormal 3 1.26 1.40 0.33 0,16 

Alarm 3 1.00 1.20 1.13 0,13 

Mati 3 0.00 0.00 0.00 0,00 

Stlh.Perbaikan 3 1.70 1.85 0.76 0,22 

Valid N (listwise) 3     

  Analisa:  
• Rata-rata nilai tekanan masuk kondisi normal adalah 0,68 

dengan standar deviasi 0,22 dengan jumlah pengamatan 3. 

• Rata-rata nilai tekanan masuk kondisi upnormal adalah 0,33 

dengan standar deviasi 0,14 dengan jumlah pengamatan 3. 

• Rata-rata nilai tekanan masuk kondisi alarm adalah 0,74 dengan 

standar deviasi 0,11 dengan jumlah pengamatan 3. 

• Rata-rata nilai tekanan masuk kondisi mati adalah 0,00 dengan 

standar deviasi 0,00 dengan jumlah pengamatan 3. 

• Rata-rata nilai tekanan masuk kondisi setelah perbaikan adalah 

0,76 dengan standar deviasi 0,22 dengan jumlah pengamatan 3.  

b. Hasil Grafik tekanan masuk 
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Grafik 4.1 Tekanan masuk 

 

 
 

2. Hasil Kondisi tekanan keluar air laut 

a. Descriptive Statistics tekanan keluar 

Tabel 4.10 Hasil Descriptive Tekanan keluar air laut 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Normal 3 1,96 2,10 1,20 0,22 

Upnormal 3 1,46 1,68 0,08 0,24 

Alarm 3 1,21 1,40 0,07 0,23 

Mati 3 0,00 0,00 0,00 0,00 

Stlh.Perbaikan 3 2,05 2,30 1,40 0,23 

Valid N (listwise) 3     

Analisa: 

• Rata-rata nilai tekanan keluar kondisi normal adalah 1,20 dengan 

standar deviasi 0,22 dengan jumlah pengamatan 3. 

• Rata-rata nilai tekanan keluar kondisi upnormal adalah 0,08 

dengan standar deviasi 0,24 dengan jumlah pengamatan 3. 

• Rata-rata nilai tekanan keluar kondisi alarm adalah 0,07 dengan 

standar deviasi 0,23 dengan jumlah pengamatan 3. 
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• Rata-rata nilai tekanan keluar kondisi mati adalah 0,00 dengan 

standar deviasi 0,00 dengan jumlah pengamatan 3. 

• Rata-rata nilai tekanan keluar kondisi setelah perbaikan adalah 

1,40 dengan standar deviasi 0,23 dengan jumlah pengamatan 3. 

b. Hasil Grafik tekanan keluar 

Grafik 4.2 tekanan keluar 

 
 

3. Kondisi Temperatur masuk air laut 

a. Descriptive Statistics temperatur masuk 

Tabel 4.11 Hasil Descriptive Temperatur masuk air laut 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Normal 3 30,00 30,00 30,00 0,25 

Upnormal 3 30,00 38,00 32,66 0,61 

Alarm 3 30,00 67,10 42,36 21,41 

Mati 3 0,00 0,00 0,00 0,00 

Stlh.Perbaikan 3 30,00 30,00 30,00 0,25 

Valid N (listwise) 3     

   Analisa: 
• Rata-rata nilai temperatur masuk kondisi normal adalah 30,00 

dengan standar deviasi 0,25 dengan jumlah pengamatan 3. 

• Rata-rata nilai temperatur masuk kondisi upnormal adalah 32,66 

dengan standar deviasi 0,61 dengan jumlah pengamatan 3. 
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• Rata-rata nilai temperatur masuk kondisi alarm adalah 42,36 

dengan standar deviasi 21,41 dengan jumlah pengamatan 3. 

• Rata-rata nilai temperatur masuk kondisi mati adalah 0,00 

dengan standar deviasi 0,00 dengan jumlah pengamatan 3. 

• Rata-rata nilai temperatur masuk kondisi setelah perbaikan 

adalah 30,00 dengan standar deviasi 0,25 dengan jumlah 

pengamatan 3. 

b. Grafik temperatur masuk 

Grafik 4.3 Kondisi Temperatur masuk 

 

 

4. Kondisi Temperatur keluar air laut 

a. Descriptive Statistics temperatur keluar 

4.12 Hasil Descriptive Temperatur keluar air laut 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Normal 3 30,00 34,60 31,53 2,65 

Upnormal 3 30,00 41,80 33,80 6,58 

Alarm 3 30,00 79,00 46,33 28,29 

Mati 3 0,00 0,00 0,00 0,00 

Stlh.Perbaikan 3 30,00 34,40 31,46 2,54 

Valid N (listwise) 3     

Analisa: 
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• Rata-rata nilai temperatur keluar kondisi normal adalah 31,53 

dengan standar deviasi 2,65 dengan jumlah pengamatan 3. 

• Rata-rata nilai temperatur keluar kondisi upnormal adalah 33,80 

dengan standar deviasi 6,58 dengan jumlah pengamatan 3. 

• Rata-rata nilai temperatur keluar kondisi alarm adalah 46,33 

dengan standar deviasi 28,29 dengan jumlah pengamatan 3. 

• Rata-rata nilai temperatur keluar kondisi mati adalah 0,00 

dengan standar deviasi 0,00 dengan jumlah pengamatan 3. 

• Rata-rata nilai temperatur keluar kondisi setelah perbaikan 

adalah 31,46 dengan standar deviasi 2,54 dengan jumlah 

pengamatan 3. 

b. Grafik temperatur keluar 

Grafik 4.4 Kondisi Temperatur keluar 
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5. Kondisi debit aliran masuk air laut 

a. Descriptive Statistics debit aliran masuk 

4.13 Hasil Descriptive Debit aliran masuk air laut 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Normal 3 42,05 43.26 42,50 0.65 

Upnormal 3 32,00 34,67 33,39 1,33 

Alarm 3 27,70 28,70 27,56 0,98 

Mati 3 0,00 0,00 0,00 0,00 

Stlh.Perbaikan 3 42.80 48.30 45,03 2,89 

Valid N (listwise) 3     

   Analisa: 
• Rata-rata nilai debit aliran masuk kondisi normal adalah 42.50 

dengan standar deviasi 0,65 dengan jumlah pengamatan 3. 

• Rata-rata nilai debit aliran masuk kondisi upnormal adalah 33,39 

dengan standar deviasi 1,33 dengan jumlah pengamatan 3. 

• Rata-rata nilai debit aliran masuk kondisi alarm adalah 27,56 

dengan standar deviasi 0,98 dengan jumlah pengamatan 3. 

• Rata-rata nilai debit aliran masuk kondisi mati adalah 0,00 

dengan standar deviasi 0,00 dengan jumlah pengamatan 3. 

• Rata-rata nilai debit aliran masuk kondisi setelah perbaikan 

adalah 45,03 dengan standar deviasi 2,89 dengan jumlah 

pengamatan 3. 

b. Grafik debit aliran masuk air laut 



 
 

35 
 

 

Grafik 4.5 Kondisi debit aliran masuk 

 

 
6. Kondisi debit aliran keluar air laut 

a. Descriptive Statistics debit aliran keluar 

Tabel 4.14 Hasil Descriptive Debit aliran keluar air laut 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Normal 3 2,40 51,00 34,80 28,05 

Upnormal 3 1,80 40,80 27,80 22,51 

Alarm 3 1,44 32,80 22,28 18,04 

Mati 3 0,00 0,00 0,00 0,00 

Stlh.Perbaikan 3 2,60 57,10 38,93 31,46 

Valid N (listwise) 3     

 

Analisa: 
• Rata-rata nilai debit aliran keluar kondisi normal adalah 34,80 

dengan standar deviasi 28,05 dengan jumlah pengamatan 3. 

• Rata-rata nilai debit aliran keluar kondisi upnormal adalah 27,80 

dengan standar deviasi 22,51 dengan jumlah pengamatan 3. 

• Rata-rata nilai debit aliran keluar kondisi alarm adalah 22,28 

dengan standar deviasi 18,04 dengan jumlah pengamatan 3. 
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• Rata-rata nilai debit aliran keluar kondisi mati adalah 0,00 

dengan standar deviasi 0,00 dengan jumlah pengamatan 3. 

• Rata-rata nilai debit aliran keluar kondisi setelah perbaikan 

adalah 38,93 dengan standar deviasi 31,46 dengan jumlah 

pengamatan 3. 

b. Grafik debit aliran keluar air laut 

Grafik 4.6 Kondisi debit aliran keluar 

 

 
F. Analisa Data Perhitungan 

Untuk melakukan pembahasan data penelitian harus sesuai 

dengan yang telah di tetapkan sebagai acuan pembahasan data 

penelitian, sebagai dugaan sekaligus kenyataan selama melakukan 

pengamatan langsung di lapangan yaitu kinerja pompa air laut untuk 

instalasi pendingin bahan makanan. Demikian dilakukan perhitungan 

yang sebenarnya, yaitu: 
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1. Data hasil pengamatan saat pompa air laut beroperasi dalam 

keadaan normal. 

a. Perhitungan jumlah tekanan pompa air laut  

Berdasarkan pengambilan data diatas, untuk mengetahui 

terjadinya penurunan tekanan pada pompa air laut, dapat 

menggunakan rumus sebagai berikut : 

D(PP – Pz) 

Dimana  : 

P  : Tekanan Pompa (kg/cm2) 

D  : Diameter impeller 

Pp : Tekanan Keluar (kg/cm2) 

Pz : Tekanan Masuk (kg/cm2) 

Tekanan masuk pompa air laut yaitu 0,30 kg/cm2 dan tekanan 

keluar 2,5 kg/cm2 pada keadaan normal. 

Diketahui : 

D   = 150 mm = 1,5 cm 

PP  = 2,5 kg/cm2 

Pz  = 0,30 kg/cm2 

Ditanya : P = ...? 

Penyelesaian :  

 

     = 0,785 x 1,5 (2,5 – 0,30) 

   = 2,59 kg/cm2 

b. Perhitungan debit aliran  

 

Dimana : 

Q   = debit aliran (m3/s) 

D1   = diameter impeller 

b1   = lebar impeller  
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C1   = kecepatan masuk aliran (m3/s) 

Diketahui : 

Diameter Impeller 150 mm, kecepatan 18 m/s, lebar impeller 

7,5 cm. 

Ditanya  ...? 

Penyelesaian : 

 

    

1. Data hasil pengamatan saat pompa beroperasi dalam keadaan 

abnormal. 

a. Tekanan masuk pompa air laut yaitu 0,2 kg/cm2 dan tekanan 

keluar 1,8kg/cm2 pada keadaan apnormal. 

Diketahui : 

D   = 150 mm  

PP  = 1,8 kg/cm2 

Pz  = 0,19 kg/cm2 

Ditanya : P = ...? 

Penyelesaian : 

    

     = 0,785 x 1,5 (1,8 – 0,19) 

   = 1,8 kg/cm2 

b. Perhitungan debit aliran  

 

Dimana : 

Q   = debit aliran (m3/s) 

D1   = diameter impeller 

b1   = lebar impeller  

C1   = kecepatan masuk aliran (m3/s) 

Diketahui : 
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Diameter Impeller 150 mm, kecepatan 24,29 m/s, lebar impeller 

7,5 cm. 

Ditanya  ...? 

Penyelesaian : 

 

   

   

2. Data hasil pengamatan saat pompa beroperasi setelah dilakukan 

perbaikan. 

a. Tekanan masuk pompa air laut yaitu 0,29 kg/cm2 dan tekanan 

keluar 2,4 kg/cm2 pada keadaan upnormal. 

Diketahui : 

D   = 150 mm  

PP  = 2,4 kg/cm2 

Pz  = 0,29 kg/cm2 

Ditanya : P = ...? 

Penyelesaian : 

P = D(Pp – Pz)  

     = 0,785 x 1,5 (2,4 – 0,29) 

   = 2,69 kg/cm2 

b. Perhitungan debit aliran  

 

Dimana : 

Q   = debit aliran (m3/s) 

D1   = diameter impeller 

b1   = lebar impeller  

C1   = kecepatan masuk aliran (m3/s) 

Diketahui : 
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Diameter Impeller 150 mm, kecepatan 24,29 m/s, lebar impeller 

7,5 cm. 

Ditanya  ...? 

Penyelesaian : 

 

    

    

 

Hasil Perhitungan Rumus dan Spss  

1. Data Hasil Perhitungan Rumus 

Tabel 4.15 Perhitungan Rumus Tekanan Pompa 

Kondisi 

Tekanan dan Debit Aliran  

Tekanan 

(kg/cm2) 

Debit Aliran 

(m3/h) 

Normal 2,4 60 

Abnormal 1,8 46,3 

Setelah Perbaikan 2,4 60 

Mati 0,9 18,2 

 

2. Data Hasil Perhitungan Spss 

Tabel 4.16 Hasil Perhitungan Spss 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Normal 3 2,40 2,50 0,67 0,22 

Abnormal 3 1,50 2,00 0,27 0,09 

Stlh.Perbaikan 3 2,40 2,50 0,67 0,22 

Mati 3 0,40 0,50 0,10 0,02 

Valid N (listwise) 3     
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Grafik Tekanan Pompa saat Normal, Abnormal, dan Setelah Perbaikan 

Grafik 4.7 Tekanan Pompa 

 

Analisa: 
• Rata-rata nilai debit aliran keluar kondisi normal adalah 0,67 

dengan standar deviasi 0,22 dengan jumlah pengamatan 3. 

• Rata-rata nilai debit aliran keluar kondisi upnormal adalah 0,27 

dengan standar deviasi 0,09 dengan jumlah pengamatan 3. 

• Rata-rata nilai debit aliran keluar kondisi setelah perbaikan 

adalah 0,67 dengan standar deviasi 0,22 dengan jumlah 

pengamatan 3. 

• Rata-rata nilai debit aliran keluar kondisi mati adalah 0,10 

dengan standar deviasi 0,22 dengan jumlah pengamatan 3. 

G. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Sesuai dengan grafik dan tabel data hasil perhitungan SPSS 21 

dan pembahasan analisa rumus. Di dapatkan nilai akhir sebagai 

berikut: 

Pada grafik hasil penenlitian Spss menunjukkan bahwa: 

a. Kurangnya isapan dan tekanan pompa air pendingin 

b. Menurunnya kinerja dari impeller pada pompa 

c. Kebocoran pada bagian gland packing pompa 
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Dari ketiga masalah diatas sesuai dengan hipotesis dapat 

diperoleh sebagai berikut : 

Berdasarkan Perhitungan Rumus dan Spss tentang hasil 

perbandingan antara tekanan normal dan tekanan tidak normal 

serta kondisi setelah dilakukan perbaikan didaptkan hasil sebagai 

berikut: 

Tabel 4.17 Hasil Akhir 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Normal 3 1,73 2,40 0,67 0,22 

Upnormal 3 1,38 1,80 0,42 0,14 

Alarm 3 1,10 1,44 0,34 0,11 

Mati 3 0,00 0,00 0,00 0,00 

Stlh.Perbaikan 3 1,93 2,60 0,67 0,22 

Valid N (listwise) 3     

 

Angka ini menunjukkan sebuah nilai yang sangat berpengaruh 

terhadap proses kerja pompa yang menyebabkan kinerja mesin 

pendingin bahan makanan menurun dan berdampak terhadap 

bahan makanan menjadi rusak (membusuk). 

Kalau salah satu dari penyebab itu terjadi pada pompa, maka 

pompa akan mendapat gangguan yang menyebabkan kapasitas 

dan tekanan dari pompa menurun. Bahkan kalau yang terjadi 

adalah putaran kipas atau lengkungan sudutnya salah arah, 

mungkin kenaikan manometrik yang harus dilawan pompa terlalu 

besar, maka pompa kemungkinan sama sekali tidak menghasilkan 

zat cair.  

2. Adapun faktor yang dapat menyebabkan Kebocoran pada sistem 

pendingin, yaitu: 

1) Kurang normalnya temperatur mesin pendingin bahan makanan, 

disebabkan oleh beberapa faktor. Berdasarkan pengamatan dan 

hasil penelitian serta data-data yang penulis temukan, maka 



 
 

43 
 

penulis akan membahas mengenai “Apa yang menyebabkan 

kurang optimalnya instalasi sistem penyegar bahan makanan”. 

Dengan demikian penulis menganalisa gangguan-gangguan 

tersebut yaitu : 

1) Terjadinya kebocoran pada sistem pendingin Suatu instalasi 

mesin pendingin yang sedang beroperasi tidak akan 

berkurang freon-nya bila tidak terjadi kebocoran, sehingga 

untuk menambah freon ke dalam sistem maka kebocoran 

harus terlebih dahulu ditanggulangi.Diketahui bahwa sistem 

pendingin mengalami kekurangan bahan pendingin, hal ini 

disebabkan karena adanya kebocoran pada instalasi 

pendingin yang akan menyebabkan berkurangnya freon yang 

bersirkulasi di dalam sistem.Hal ini dapat terjadi pada 

kompressor, katup-katup, sambungan pipa, kondensor dan 

receiver. Dimana refrigerant yang bersirkulasi dalam sistem 

mempunyai tekanan lebih tinggi dari pada tekanan atmosfer. 

Maka apabila terjadi kebocoran pada media pendingin (freon) 

tersebut akan keluar. Sehingga kebocoran yang tidak 

diketahui menyebabkan freon semakin lama semakin 

berkurang dan mengakibatkan temperatur pendingin bahan 

makanan meningkat.Berkurangnya freon pada sistem 

pendingin bahan makanan bisa dideteksi dari temperatur air 

laut yang keluar dari kondensor tidak berbeda jauh atau 

bahkan sama dengan temperatur air laut yang masuk ke 

kondensor. Air laut yang masuk ke kondensor akan menyerap 

panas dari freon yang ada pada kondensor sehingga suhunya 

akan naik pada saat keluar dari kondensor. pada saat sistem 

pendingin bahan makanan dalam keadaan normal, air laut 

yang masuk suhunya naik pada saat keluar dari 

kondensor.Akan tetapi, apabila di dalam sistem jumlah freon 

berkurang, maka selisih suhu air laut yang masuk dan keluar 
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kondensor semakin kecil. Hal ini disebabkan karena jumlah 

freon yang didinginkan volumenya berkurang. Dimana air laut 

yang masuk dan keluar dari kondensor selisihnya mulai 

mengecil. 

2) Diduga terjadinya penyumbatan pada saringan/Filter 

Expansion Valve.Penyumbatan yang terjadi pada filter katup 

expansi akan mengakibatkan proses pendinginan pada mesin 

pendingin berkurang, dengan adanya penyumbatan tersebut 

maka tekanan keluar compressor tinggi melebihi tekanan 

standar atau diatas 16 kg/cm2 dan tekanan hisap akan rendah 

dibawah 0,4 kg/cm2.Sehingga daya pelepasan kalor pada 

kondensor meningkat dan penyerapan kalor pada evaporator 

akan menurun.di indikasi terjadinya penyumbatan pada filter 

katup expansi pada saat sudah dilakukan inspeksi pada katub 

tersebut 

 

H. Solusi dan Pemecahan Masalah 

1. Kebocoran pada sistem pendingin 

Setelah menganalisa instalasi mesin pendingin, yang 

menyebabkan temperatur di ruang pendingin kurang normal karena 

adanya kebocoran pada sistem mesin pendingin bahan makanan. 

Dan untuk mencari atau mengetahui letak suatu kebocoran 

dilakukan langkah-langkah sebagai berikut : 

a. Mencari Lokasi Kebocoran 

Dalam mencari lokasi kebocoran tersebut, dilakukan dengan 

dua cara yang digunakan di kapal MV.Spring mas yaitu : 

1) Busa sabun  

Cara mencari kebocoran yang paling murah, mudah 

dan praktis yaitu dengan busa sabun, tetapi busa sabun 

hanya dapat dipakai untuk mencari kebocoran yang besar dan 

pada tempat yang mudah dilihat dengan mata dan dapat 
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dicapai oleh tangan. Caranya, Oleskan busa sabun dengan 

kuas pada tempat-tempat dimana kemungkinan ada 

kebocoran dan pada semua sambungan-sambungan pipa, lalu 

tunggulah beberapa saat sampai timbul gelembung-

gelembung dari gas yang bocor. Memakai air sabun harus 

pada bagian yang ada tekanannya. 

2) Nyala api (halide torch) 

Suatu alat untuk mencari kebocoran dengan memakai 

bahan bakar gas jenis acetylene. Dari perubahan warna nyala 

apinya, kebocoran dapat diketahui. Jika ada kebocoran maka 

warna api halide torch akan berubah menjadi kehijau-hijauan. 

Penggunaan halide torch yaitu dengan cara meletakkan 

sedekat mungkin pada bagian yang sedang dicari 

kebocorannya, tetapi tidak menempel karena apabila ujung 

dari halide torch seluruhnya menempel pada pipa maka nyala 

api akan padam. Karena kebocoran yang sangat besar, 

pemeriksaan dengan halide torch menjadi sukar, kita harus 

menunggu sampai media pendingin yang bocor habis tertiup 

udara atau menggunakan alat lain untuk mencari 

kebocorannya. 

b. Mengatasi Kebocoran 

Setelah menemukan lokasi kebocoran maka langkah-

langkah selanjutnya adalah mengatasi masalah tersebut yang bisa 

dilakukan dengan beberapa cara yaitu : 

1) Penambalan pipa yang bocor 

Penambalan pipa yang bocor dilakukan dengan cara 

pengelasan dengan menggunakan las kuningan dengan suhu 

pemanasan tertentu, dibawah titik cair logam yang akan  

ditambal dan dilakukan dengan cara sebagai berikut : 

a) Mempersiapkan pipa yang akan ditambal, kemudian 

dilakukan pembersihan pada bagian pipa yang mengalami 
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kebocoran dengan menggunakan amplas halus untuk 

membersihkan kotoran-kotoran yang melekat pada pipa 

tersebut. 

b) Mengalirkan gas nitrogen ke dalam pipa yang akan ditambal 

setelah terlebih dahulu dipanasi dengan menggunakan 

burner yang berbahan bakar acetylene. Pengisian gas 

nitrogen ke dalam pipa bertujuan untuk menghindari oksidasi 

pada saat pipa dipanasi pada bagian dalam maupun luarnya. 

c) Setelah pipa tembaga dipanasi selanjutnya kawat perak 

yang akan digunakan untuk menambal didekatkan pada 

burner dan diarahkan pada bagian yang bocor tersebut 

sambil terus dipanasi dengan burner dan bila perlu ditambal 

lapisan kuningan untuk memperkuat tambalan. 

2) Mengganti pipa yang bocor dengan pipa yang baru 

Apabila kebocoran pada pipa sudah tidak dapat diatasi, 

maka langkah yang harus dilakukan adalah dengan mengganti 

pipa yang bocor dengan pipa yang baru. 

Sebelum mengadakan pergantian pipa, maka hal-hal 

yang harus dipersiapkan terlebih dahulu yaitu : 

a) Persiapan pipa tembaga yang sama ukurannya dengan pipa 

yang akan diganti. 

b) Memotong pipa sepanjang kurang lebih 3cm sampai 4cm 

dan ujung-ujung hasil pemotongan pipa tersebut dibersihkan 

sampai tidak ada sisa-sisa serbuk tembaga hasil potongan, 

dengan menggunakan gergaji besi atau pemotongan pipa. 

c) Pipa yang baru tersebut dikembangkan ujung-ujungnya 

dengan swaging tool sehingga diameter ujung-ujung pipa 

tersebut pas dengan ujung pipa yang akan disambung. 

d) Setelah disambung lalu dilas dengan las kuningan, 

pengelasan ini harus merata sehingga kuningan yang 

mencair masuk kedalam sela-sela sambungan pipa. 
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c. Penambahan media pendingin freon pada sistem 

Dengan adanya kebocoran dalam sistem, maka jumlah freon 

pun akan berkurang, karena freon akan keluar dari sistem. Oleh 

karena itu, maka perlu dilakukan pengisian freon  kembali kedalam 

sistem. Pengisian freon dapat dilakukan melalui sesudah 

kondensor dan sebelum drayer. 

Sebelum melakukan pengisian freon, perlu dilakukan 

beberapa langkah-langkah sebagai berikut : 

1) Mempersiapkan botol freon 

Hal ini dilakukan untuk memperlancar proses pengisian masuk 

ke dalam sistem, diantaranya : 

a) Ambil botol berisikan freon, kemudian digantung dengan 

posisi terbalik pada timbangan. 

b) Catat berapa banyak jumlah freon yang ada di dalam botol 

tersebut sebelum digunakan. Hal ini dapat dilakukan dengan 

melihat berat dari botol tersebut dari timbangan. 

c) Pasang selang penghubung dari botol freon dengan nipple 

pengisian yang letaknya sebelum drayer. 

d) Buang udara (purging) yang ada dalam pipa penghubung 

dengan mengendorkan nipple pengisian yang ada sebelum 

drayer dengan membukanya beberapa putaran. 

e) Buka katup yang ada pada botol freon tersebut dan tunggu 

sampai freon yang bercampur dengan udara keluar dari 

nipple tersebut. 

2) Mengisi freon ke dalam sistem 

Setelah langkah-langkah persiapan di atas dilakukan, 

pengisian freon dapat dimulai secara bertahap : 

a) Tutup katup setelah kondensor dan sebelum drayer. 

b) Jalankan kompresor hingga terjadi kehampaan (vacum) 

pada sistem. 

c) Buka katup pengisian sebelum drayer. 
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Karena terjadinya kehampaan pada kompresor, maka 

freon tersebut akan mengisap masuk yang kemudian ditekan 

menuju kondensor untuk dirubah menjadi cairan, lalu freon 

tersebut ditampung dalam receiver. Banyaknya freon yang 

telah masuk ke dalam sistem dapat diketahui dengan 

membandingkan berat freon ditimbang pada saat pertama kali 

digantung. Sedangkan untuk memastikan jumlah dari 

refrigerant tersebut tidak melewati batas normalnya, dapat 

dilihat jelas pada gelas duga yang ada pada receiver. 

2.  Penyumbatan pada saringan expansi/Filter Expansion Valve 

Kurang normalnya temperatur ruang pendingin bahan 

makanan disebabkan pula karena adanya penyumbatan yang 

terdapat di dalam sistem yang nantinya akan berdampak 

kurangnya freon yang mengalir ke dalam sistem. Penyumbatan 

atau penyempitan pada saringan/filter saluran isap pada 

expansion valve yang disebabkan oleh kotoran-kotoran dan uap 

air yang tidak dapat diserap lagi oleh pengering atau dehydrator 

drayer yaitu silicagel sehingga ikut mengalir bersama freon ke 

sistem. Sehingga akan menimbulkan penyumbatan pada filter 

ekspansi valve  dan berakibat pada temperatur di ruang 

pendingin. 

Perlu kita ketahui bahwa filter atau saringan berguna untuk 

menahan atau menyaring kotoran-kotoran yang ikut terbawa oleh 

freon cair, sebelum freon itu mengalir keruang evaporator freon ini 

melewati katup selenoid dan katup expansi, apabila saringan ini 

mengalami penyumbatan maka pada bagian luar dari saringan 

berkeringat atau terdapat tumpukan es yang mengakibatkan 

bahan makanan di ruang pendingin akan mengalami 

pembusukan. Dan untuk membersihkan filter/saringan tersebut 

dilakukan langkah-langkah sebagai berikut: 
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a. Pasanglah compound gauge pada suction service valve dan 

tutup keran pada liquid service valve dengan memutar valve 

stem dari liquid service valve searah dengan putaran jarum jam 

sepenuhnya. 

b. Lepaskan klem termal elemen kemudian lepaskan thermal 

elemen dari pipa isap (suction) 

c. Jalankan kompressor sampai vakum mencapai 10” Hentikan 

mesin dan lihatlah penunjukkan compound gauge. 

d. Jika kevakuman (kehampaan) berubah langkah C harus 

diulangi   lagi sampai vakum mencapai 10” 

e. Hentikan kompressor, buka keran dari liquid service valve 

sampai compound gauge menunjukkan satu pound per square 

inch tutup kran dari liquid service valve. 

f. Tekanan pada sisi tekanan rendah sedikit lebih tinggi dari 

tekanan udara luar, putar valve stem dari suction service valve 

searah dengan putaran jarum jam sepenuhnya (front seat). 

g. Saringan ekspansi valve dapat langsung diganti. Pekerjaan 

langkah A sampai dengan G biasa disebut  Pumping Down. 

h. Apabila perbaikan sudah selesai, bagian sisi tekanan rendah 

sudah terpasang. Bagian sisi tekanan rendah waktu membuka 

jangan sampai suhu evaporator naik mendekati suhu udara. 
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BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah didapatkan 

melalui suatu penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, 

selanjutnya dianalisa dan ditinjau lebih lanjut, maka penulis membuat 

suatu kesimpulan penyebab timbulnya gangguan-gangguan pada 

instalasi mesin pendingin yang berpengaruh pada suhu ruangan 

pendingin, yang pada intinya adalah sebagai berikut : 

1. Faktor-foktor penyebab mengapa suhu ruangan pendingin tidak 

mencapai  suhu yang disyaratkan : 

a. Kurang cermatnya perawatan dan pengawasan yang dampaknya 

sangat penting terhadap operasional mesin pendingin. 

b. Terjadi kebocoron pada instalasi mesin pendingin. 

c. Terjadi kerusakan pada komponen-komponen mesin pendingin. 

d. Terdapat bunga-bunga es pada pipa evaporator. 

2. Upaya agar sistem mesin pendingin dapat mempertahankan 

kesegaran bahan makanan diatas kapal yaitu : 

a. Melakukan pengawasan dan perawatan terhadap instalasi mesin 

pendingin. 

b. Melakukan pengecekan terhadap media pendingin yang ada 

pada instalasi mesin pendingin. 

c. Melakukan pengawasan terhadap instalasi mesin pendingin 

pada saat beroprasi.  

 

B. Saran 

Setelah mengambil kesimpulan di atas, maka penulis 

memberikan beberapa saran-saran dengan harapan dapat menjadi 

bahan masukan atau bahan acuan untuk menjaga agar sistem mesin 
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pendingin dapat mempertahankan kesegaran bahan makanan diatas 

kapal yaitu : 

1. Untuk menjaga agar suhu ruangan pendingin mencapai suhu yang 

disyaratkan : 

a. Lakukan pengawasan dan perawatan pada saat mesin 

pendingin beroperasi. 

b. Cari pipa mana yang bocor setelah itu lakukan perbaikan 

dengan cara memvertind (patri), untuk sambungan-sambungan 

ganti seal/packing yang rusak dengan yang baru. 

c. Bila terjadi kerusakan pada komponen-komponen mesin 

pendingin segera lakukan perbaikan dan bila tidak dapat 

diperbaiki ganti komponen yang baru. 

d. Bersihkan bunga-bunga es yang ada pada pipa evaporator 

dengan memakai air panas atau degan defrost dengan gas 

panas. 

2. Untuk menjaga agar sistem mesin pendingin dapat 

mempertahankan kesegaran bahan makanan diatas kapal yaitu : 

a. Lakukan pengawasan dan perawatan terhadap instalasi mesin 

pendingin sesuai dengan jam kerjanya. 

b. Bila media pendingin dalam instalasi mesin pendingin 

berkurang lakukan pengecekan dan tambah sesuai dengan 

yang dikehendaki. 

c. Lakukan pengawasan terhadap instalasi mesin pendingin pada 

saat beroprasi utamanya bagi yang melaksanakan tugas jaga 

mesin. 
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LAMPIRAN A 
DOKUMEN PENELITIAN 
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Lampiran A.1 

SURAT IJIN PRAKTEK BERLAYAR 

 
 

Sumber : Dokumen praktek berlayar taruna 
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Lampiran A.2 

BUKU PELAUT 
 

 

 
Sumber : Dokumen praktek berlayar taruna 
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Lampiran A.3 

YELLOW FAFER 

 

 
Sumber : Dokumen praktek berlayar taruna 
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LAMPIRAN B 
AREA PENELITIAN 
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Lampiran B.1 
JL.YOS SUDARSO Kav. 33, JAKARTA UTARA 14350 – INDONESIA 

 
 

Sumber : Data praktek taruna 
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Lampiran B.2 
DENA LOKASI TEMPAT PENELITIAN 

 
Sumber : Google Maps 
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LAMPIRAN C 

TEMPAT PENELITIAN 
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Lampiran C.1 
SHIP PARTICULAR 

 
Sumber : Dokumen MV.Spring Mas 
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Lampiran C.2 
CREW LIST 

 
Sumber : Dokumen MV.Spring Mas 
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Lampran C.3 
Sertifikat Kapal 

 
Sumber : Dokumen MV.Spring Mas 
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Lampiran C.4 
Sertifikat Kapal 

 
Sumber : Dokumen MV.Spring Mas 
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Lampiran C.5 
GAMBAR KONSTRUKSI MV.SPRING MAS 

 
Sumber : Dokemen MV.Spring Mas 
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LAMPIRAN D 

OBJEK YANG DITELITI 
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Lampiran D.1 

INSTALASI SISTEM PENYEGAR BAHAN MAKANAN 

 
Sumber : https://www.pelaut.xyz/2017/08/mesin-pendingin.html 
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Lampiran D.2 

 

 
Sumber : MV.Spring Mas 
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Lampiran D.3 

 

 
Sumber : MV.Spring Mas 
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Lampiran D.4 

 

 
Sumber : MV.Spring Mas 
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Lampiran D.5 
LOG BOOK 

 
Sumber : MV.Spring Mas 
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Lampiran D.6 

 

 
Sumber : MV.Sring Mas 
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LAMPIRAN E 
DAFTAR PERALATAN 
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Lampiran E.1 
PERALATAN YANG DIGUNAKAN 

 
Sumber : MV.Spring Mas 
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LAMPIRAN G 
TABEL HASIL PENELITIAN 
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Lampiran F.1 
TABEL TEKANAN MASUK DAN KELUAR 

 
Tekanan Masuk 

 
 Sumber : spss 21 
 
 

Tekanan Keluar 

 
Sumber : spss 21 
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Lampiran F.2 
TEMPERATURE MASUK DAN KELUAR 

 
Temperature Masuk 

 
Sumber : spss 21 

 
Temperature Keluar 

 
Sumber : spss 21 
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LAMPIRAN G 
GRAFIK HASIL PENELITIAN 
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Lampiran G.1 
GRAFIK TEKANAN MASUK DAN KELUAR  

 
Tekanan Masuk 

 
Sumber : spss 21 

 
Tekanan Keluar 

 
Sumber : spss 21 
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Lampiran G.2 
TEMPERATURE MASUK DAN KELUAR 

 
Temperature Masuk 

 
Sumber : spss 21 

 
Temperature Keluar 

 
Sumber : spss 21 
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Lampiran G.3 
DEBIT ALIRAN MASUK DAN KELUAR 

 
Debit Aliran Masuk 

 
Sumber : spss 21 

 
Debit Aliran Keluar 

 
Sumber : spss 21 
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